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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya
buku berjudul Studi Kelayakan Bisnis ini. Buku ini merupakan salah satu bentuk nyata
dari pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengajaran
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dosen sebagai tenaga pendidik profesional
dituntut tidak hanya mengajar, tetapi juga menulis dan menghasilkan karya ilmiah,
termasuk buku ajar, sebagai wujud tanggung jawab akademik dan kontribusi bagi
dunia pendidikan.

Penulis buku ini adalah dosen yang telah memiliki pengalaman mengajar yang
luas serta kepakaran di bidang manajemen dan kewirausahaan, khususnya pada
kajian studi kelayakan bisnis. Dengan pengalaman dan pemahaman yang mendalam,
penulis berhasil menyusun buku ini secara sistematis dan aplikatif, sehingga mudah
dipahami oleh mahasiswa maupun pembaca lainnya.

Yang menarik dari buku ini adalah substansi isi dan susunan bab nya yang
telah disesuaikan dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) berbasis Outcome
Based Education (OBE). Pendekatan ini sangat relevan dengan arah pengembangan
kurikulum pendidikan tinggi saat ini yang menekankan pada capaian pembelajaran
dan kompetensi lulusan.

Saya menilai bahwa buku ini sangat layak digunakan sebagai referensi utama
dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata kuliah Studi Kelayakan Bisnis.
Buku ini tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga bagi para praktisi dan



calon wirausahawan yang ingin memahami bagaimana menganalisis kelayakan suatu
usaha secara komprehensif.

Atas nama Pimpinan Universitas Panca Marga, saya menyampaikan apresiasi
yang tinggi dan ucapan terima kasih kepada para penulis atas dedikasi, kerja keras,
dan komitmennya dalam menyusun buku ini. Semoga kehadiran buku ini tidak
hanya memperkaya literatur pembelajaran di lingkungan kampus, tetapi juga
menjadi inspirasi bagi dosen-dosen lain untuk terus berkarya dan berkontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Probolinggo, 20 Mei 2025
Rektor Universitas Panca Marga

Prof. Dr. Ir. HR. Abdul Haris, S.M., M.M
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Prakata

Buku Ajar “Studi Kelayakan Bisnis” ini ditulis untuk memenuhi kebutuhan
mahasiswa dalam menggali informasi, pemahaman dan pengetahuan serta penerapan
secara komprehensif mengenai teknik penilaian kelayakan sebuah bisnis baru atau
bisa yang sedang beroperasi. Kehadiran buku ini diharapkan mendukung proses
pembelajaran pada mata kuliah Studi Kelayakan Bisnis, baik bagi dosen maupun
mahasiswa di perguruan tinggi.

Pembelajaran mata kuliah studi kelayakan bisnis di Perguruan Tinggi
dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami berbagai hal tentang cara penilaian
sebuah bisnis dari berbagai aspek sehingga bisnis tersebut dapat dinyatakan layak
atau tidak untuk dikembangkan.

Buku ini disusun dengan mengacu pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
berbasis Outcome Based Education (OBE), sehingga penyajiannya telah diselaraskan
dengan capaian pembelajaran yang ingin diraih oleh mahasiswa. Setiap bab
dirancang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendorong mahasiswa
untuk memahami konsep secara mendalam, menerapkan pada kasus nyata, serta
mengevaluasi dan menciptakan solusi berdasarkan hasil analisis yang kritis dan logis.

Materi dalam buku ini mencakup delapan pokok bahasan utama, yaitu: 1)
konsep dasar studi kelayakan bisnis, 2) aspek hukum dalam kelayakan bisnis, 3) aspek
pasar dan pemasaran dalam kelayakan bisnis, 4) aspek keuangan dalam kelayakan
bisnis, 5) aspek teknik dan operasi dalam kelayakan bisnis, 6) aspek manajemen dan



organisasi dalam kelayakan bisnis, 7) aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam
kelayakan bisnis, dan 8) penyusunan laporan studi kelayakan bisnis

Sebagai bentuk pembelajaran aktif, di setiap bab disertakan penugasan dalam
format evaluasi pengalaman belajar, yang bertujuan untuk mengasah kemampuan
analitis mahasiswa dan menghubungkan teori dengan praktik nyata di lapangan.
Dengan demikian, buku ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman
konseptual, tetapi juga membekali mahasiswa dengan keterampilan aplikatif dalam
menilai kelayakan suatu rencana usaha.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Rektor Universitas Panca Marga
yang telah berkenan memberikan pengantar pada buku ini, sebagai bentuk dukungan
terhadap pengembangan literatur akademik di lingkungan perguruan tinggi. Terima
kasih juga kami sampaikan kepada rekan-rekan dosen atas saran, masukan, dan
pendapat yang sangat berarti dalam proses penyusunan buku ini.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat
dalam mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa dalam bidang studi
kelayakan bisnis dan berkontribusi pada penguatan kualitas pendidikan tinggi di
Indonesia.

Probolinggo, Mei 2025
Tim Penulis
Amirullah - Mutinda Teguh Widayanto - Tumini
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Petunjuk untuk Dosen Pembina
Mata Kuliah

Kepada Yth.
Dosen Pengampu Mata Kuliah Studi Kelayakan Bisnis

Buku ini disusun sebagai referensi utama untuk mendukung proses pembelajaran
mata kuliah Studi Kelayakan Bisnis yang dirancang berdasarkan pendekatan Outcome-
Based Education (OBE). Penyusunan materi, urutan bab, serta penugasan dalam buku
ini telah diselaraskan dengan capaian pembelajaran (CPL), capaian pembelajaran
mata kuliah (CPMK), dan capaian pembelajaran lulusan (CPLu) yang tertuang
dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS).

Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk dibahas dalam dua kali pertemuan,
dengan pembagian sebagai berikut:

1. Pertemuan Pertama

Fokus pada pembahasan teori dan konsep utama. Dosen diharapkan

memberikan penguatan terhadap materi melalui ceramah interaktif, diskusi

terarah, dan tanya jawab terkait dengan aktivitas individu yang tertuang dalam
materi buku. Di akhir pertemuan, mahasiswa diberikan tugas kelompok

(evaluasi pengalaman belajar) yang mengacu pada materi yang telah dibahas.
2. Pertemuan Kedua

Diisi dengan seminar atau diskusi kelas berdasarkan tugas kelompok yang telah

disusun oleh mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk memaparkan hasil tugas,



dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang dipandu oleh dosen sebagai bentuk
penilaian terhadap pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi akademik
mahasiswa.

Adapun tugas individu wajib diunggah ke dalam sistem SIAKAD atau bentuk
lainnya, yang akan menjadi bahan penilaian keaktifan dan keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran. Penilaian tugas tersebut dapat digunakan sebagai bagian
dari komponen penilaian formatif dan sumatif, termasuk kontribusi terhadap nilai
akhir mata kuliah.

Dosen memiliki kebebasan pedagogis untuk menyesuaikan pendekatan
pembelajaran sesuai dengan dinamika kelas, namun tetap merujuk pada struktur
dan alur yang telah ditetapkan dalam buku dan RPS. Kehadiran buku ini diharapkan
dapat mempermudah dosen dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi
proses pembelajaran secara sistematis dan terukur.

Kami percaya bahwa peran aktif dosen dalam memfasilitasi pembelajaran
yang berbasis pada buku ini akan berkontribusi besar terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, serta pencapaian kompetensi mahasiswa dalam menganalisis
kelayakan suatu usaha secara komprehensif dan aplikatif.

Hormat kami,
Tim Penyusun Buku
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Tata Cara Penggunaan Buku

1. Tujuan Penggunaan Buku

Buku ini disusun sebagai referensi utama dalam pembelajaran mata kuliah
Studi Kelayakan Bisnis yang telah diselaraskan dengan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) berbasis Outcome-Based Education (OBE). Buku ini wajib dimiliki
dan digunakan oleh mahasiswa dan dosen untuk menunjang proses pembelajaran
yang aktif, terstruktur, dan berorientasi pada capaian pembelajaran.

2.  Struktur Penggunaan Buku

a. Buku ini terdiri dari 7 bab materi kuliah dan 1 bab penugasan akhir.
b. Dosen pembina mata kuliah wajib menyampaikan dan menjelaskan tentang isi
buku dan teknik perkuliahan kepada mahasiswa di awal pertemuan (perkenalan)
c. Setiap bab dipelajari dalam 2 kali pertemuan:
1) Pertemuan Pertama. Pembahasan teori dan konsep serta tanya jawab terkait
aktivitas (tugas individu) yang tersaji dalam materi bab.
2) Pertemuan Kedua. Kegiatan seminar atau diskusi kelas berdasarkan
penugasan kelompok pada pertemuan sebelumnya.



3.

Panduan Mahasiswa dalam Menggunakan Buku

Sebelum Pertemuan

1) Mahasiswa membaca dan memahami materi teori dan konsep dalam bab
yang akan dibahas.

2) Mahasiswa menyiapkan diri untuk mengerjakan tugas individu yang
terdapat di dalam “aktivitas” subbab atau bagian tertentu dalam bab
tersebut.

Saat Pertemuan Pertama

1) Dosen menjelaskan konsep dan teori utama dari bab yang dibahas.

2) Mahasiswa aktif berdiskusi, bertanya, dan menjawab penugasan individu
(aktifitas).

3) Tugas disusun secara sistematis dan disiapkan untuk dipresentasikan di
kelas.

4) Mahasiswa mengunggah (upload) tugas individu ke dalam sistem SIAKAD
atau bentuk lainnya sebagai bagian dari penilaian keaktifan.

Saat Pertemuan Kedua

1) Mahasiswa melakukan presentasi tugas kelompok di hadapan dosen dan
teman sekelas.

2) Kegiatan dilakukan dalam format seminar atau diskusi kelas, dengan
pendekatan tanya jawab antara mahasiswa dan dosen.

Peran Dosen

Memberikan arahan tentang penggunaan buku sesuai dengan perencanaan
OBE.

Mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi dan presentasi.
Memberikan umpan balik terhadap hasil presentasi tugas dan penilaian
partisipasi kelas berdasarkan data dari STAKAD atau bentuk lainnya.

Penilaian

Buku menjadi sumber utama pembelajaran dan penugasan.

Tugas individu yang dikumpulkan di STAKAD atau bentuk lainnya digunakan
sebagai bahan penilaian keaktifan dan pemahaman konsep.

Penilaian juga memperhatikan kemampuan presentasi dan argumentasi
mahasiswa selama diskusi kelas
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BAB 1

Konsep Dasar Studi Kelayakan Bisnis

A. Deskripsi Singkat

Bab ini membahas secara menyeluruh mengenai konsep dasar studi kelayakan
bisnis yang menjadi fondasi dalam menilai layak atau tidaknya suatu ide atau
rencana usaha untuk dijalankan. Materi dalam bab ini mencakup hakikat studi
kelayakan bisnis, tujuan dan manfaatnya dalam pengambilan keputusan bisnis,
berbagai aspek yang dianalisis dalam studi kelayakan (seperti aspek pasar, teknis,
hukum, keuangan, dan sosial ekonomi), serta tahapan sistematis dalam melakukan
studi kelayakan. Pemahaman terhadap konsep dasar ini penting agar mahasiswa
mampu mengidentifikasi potensi serta risiko dari suatu rencana bisnis secara objektif
dan komprehensif.

Proses pembelajaran dalam bab ini dilakukan melalui tatap muka dengan
pendekatan Direct Instruction untuk penguatan konsep dasar, serta Problem-Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah nyata
di dunia bisnis. Penilaian dilakukan berdasarkan ketepatan dan penguasaan teori,
kemampuan menulis makalah, serta keterampilan presentasi. Di akhir pembelajaran,
mahasiswa ditugaskan menyusun rangkuman materi dalam bentuk makalah tentang
konsep dasar studi kelayakan bisnis serta membuat makalah seminar tentang
penentuan ide bisnis yang menjadi titik awal penting dalam pelaksanaan studi
kelayakan.



B. Capaian Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini Anda diharapkan mampu:

1. Menjelaskan hakikat studi kelayakan bisnis.
Menguraikan tujuan dan manfaat studi kelayakan bisnis.
Menjelaskan aspek-aspek studi kelayakan bisnis.
Menyusun tahap-tahap studi kelayakan bisnis

Ll

C. Penyajian Materi
1. Hakikat Studi Kelayakan Bisnis

Sebelum membahas lebih dalam tentang studi kelayakan bisnis, terlebih dahulu
perlu memahami makna dari sebuah bisnis. Bisnis dapat dikonsepsikan sebagai
keseluruhan organisasi yang menyediakan barang atau jasa untuk dijual dengan
maksud memperoleh laba (Ebert & Griffin, 2015). Konsepsi untuk memperoleh
keuntungan/laba (profit), atau dengan kata lain selisih antara pendapatan dan biaya
bisnis merupakan pendoron orang-orang untuk memulai dan mengembangkan bisnis.
Perbedaan mendasar bisnis dengan organisasi lain adalah pada hak memperoleh laba
(profit oriented). Organisasi lain, lebih berorientasi pada laba sosial (social oriented).
Definisi tersebut menitikberatkan pada kemampuan menghasilkan (produce) dan
pencapaian tingkat keuntungan atau laba. Sehingga organisasi bisnis yang sukses
adalah organisasi bisnis yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan
perusahaan memperoleh keuntungan dari transaksi tersebut.

Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan
semua aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan
sehari-hari. Bisnis itu sendiri dapat dipandang sebagai suatu sistem menyeluruh
yang menggabungkan sub-sistem yang lebih kecil yang disebut industri. Artinya,
setiap industri dibentuk dari banyak perusahaan yang terdiri dari berbagai ukuran
perusahaan dengan berbagai produk yang dihasilkannya, termasuk kegiatan
pemasaran, pengembangan sumber daya manusia, pengaturan keuangan, dan sistem
manajemen (Fuad et al., 2017).

Studi kelayakan bisnis merupakan suatu proses sistematis untuk menilai sejauh
mana suatu ide bisnis dapat diwujudkan dengan tingkat risiko yang dapat diterima.
Studi ini mencakup berbagai aspek, seperti pasar, keuangan, teknis, hukum, dan
lingkungan, guna memastikan bahwa sebuah bisnis layak untuk dijalankan. Dengan
memahami hakikat studi kelayakan bisnis, para pengusaha, investor, dan pemangku
kepentingan dapat mengambil keputusan yang lebih terarah dan minim risiko dalam
mendirikan atau mengembangkan usaha. Kajian ini tidak hanya berfungsi sebagai
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alat evaluasi sebelum memulai bisnis, tetapi juga sebagai dasar dalam menyusun

strategi operasional jangka panjang.

Seiring dengan perkembangan dunia usaha, studi kelayakan bisnis telah
mengalami evolusi dari sekadar analisis sederhana hingga menjadi kajian
komprehensif yang berbasis data dan riset pasar. Sejarah mencatat bahwa praktik
penilaian kelayakan bisnis telah diterapkan sejak zaman dahulu dalam bentuk
analisis kebutuhan dan peluang usaha. Dalam perkembangannya, konsep dasar
studi kelayakan bisnis semakin terstruktur, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan sebagai pertimbangan utama. Dengan prospek yang semakin luas, studi
kelayakan bisnis menjadi alat yang esensial bagi pelaku usaha untuk menghadapi
dinamika pasar, meningkatkan daya saing, serta mengoptimalkan peluang
keberhasilan bisnis di era globalisasi.

Studi kelayakan bisnis adalah analisis sistematis untuk menilai apakah suatu
proyek atau usaha layak dijalankan. Studi ini dilakukan oleh pengusaha, investor,
atau lembaga keuangan di berbagai lokasi sebelum memulai bisnis atau investasi.
‘Waktu pelaksanaannya biasanya sebelum keputusan pendanaan atau eksekusi proyek.
Studi ini penting untuk mengurangi risiko kegagalan, memastikan keberlanjutan
usaha, dan mengoptimalkan sumber daya. Prosesnya meliputi analisis aspek pasar,
teknis, finansial, hukum, manajemen, ekonomi dan sosial, serta lingkungan guna
menentukan kelayakan dan potensi keberhasilan usaha.

Studi kelayakan bisnis merupakan langkah penting dalam menganalisis apakah
suatu usaha layak untuk dijalankan atau tidak. Berbagai ahli telah memberikan
definisi mengenai studi kelayakan bisnis berdasarkan perspektif dan pendekatan yang
berbeda. Pemahaman terhadap berbagai definisi ini dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai konsep studi kelayakan bisnis serta manfaatnya
dalam pengambilan keputusan bisnis. Berikut ini adalah beberapa pengertian studi
kelayakan bisnis menurut beberapa penulis.

a. Studi Kelayakan Bisnis (SKB) merupakan analisis suatu perusahaan untuk
menentukan apakah perusahaan tersebut layak untuk dioperasikan atau
dikembangkan (Kasmir & Jakfar, 2013).

b. Studi kelayakan bisnis atau yang biasa disingkat dengan SKB adalah kegiatan
terencana yang dilakukan untuk mempelajari secara lebih mendalam mengenai
suatu usaha bisnis yang akan dijalankan, usaha bisnis tersebut pada akhirnya
akan memberikan kesimpulan mengenai layak atau tidaknya sebuah usaha bisnis
tersebut dijalankan (Hidayat et al., 2021).
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c. Studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam
tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan
layak atau tidak usaha tersebut dijalankan (Adnyana, 2020).

. Aktlﬁtas 1:

o4

1
1
a. Bandingkan persamaan dan perbedaan dari ketiga definisi tersebut. :
b. Menurut Anda, definisi mana yang paling relevan dengan konteks bisnis saat ini?
1
1

I
1
1
: Berikan alasan akademik.
\¢.  Dari definisi yang Anda analisis, apa terdapat aspek-aspek utama yang muncul dalam |
: studi kelayakan bisnis? :
'd.  Menurut Anda, aspek apa saja yang penting dalam pengertian kelayakan suatu bisnis? !

2.  Tujuan dan Manfaat Studi Kelayakan Bisnis

Tujuan utama dari penyusunan studi kelayakan bisnis adalah untuk
mengidentifikasi potensi keuntungan dan risiko yang terkait dengan proyek
bisnis tertentu. Studi ini bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat
dan komprehensif kepada para pemangku kepentingan sehingga mereka dapat
membuat keputusan yang berdasarkan data dan analisis yang kuat. Tujuan lainnya
termasuk mengurangi risiko investasi, mengidentifikasi kebutuhan sumber daya, dan
merencanakan strategi implementasi yang efektif.

Menurut (Adnyana, 2020) Ada lima tujuan yang menyebabkan mengapa
sebelum suatu usaha atau proyek dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan, yaitu
sebagai berikut:

a. Menghindari risiko kerugian. Studi kelayakan perlu dilakukan untuk mengatasi
risiko. Kerugian di masa yang akan datang karena adanya suatu ketidakpastian di
masa yang akan datang. Kondisi ini ada yang dapat diramalkan akan terjadi atau
memang dengan sendirinya terjadi tanpa dapat diramalkan. Dalam hal ini, fungsi
studi kelayakan adalah untuk meminimalkan risiko yang tidak kita inginkan,
baik risiko yang dapat dikendalikan maupun yang tidak dapat di kendalikan.

b. Memudahkan Perencanaan. Jika sudah dapat meramalkan apa yang akan terjadi
dimasa yang akan datang, maka akan mempermudah kita dalam melakukan
perencanaan dan hal-hal apa saja yang perlu direncanakan. Perencanaan
meliputi beberapa jumlah dana yang diperlukan, kapan usaha atau proyek
akan di jalankan, dimana lokasi proyek akan dibangun, siapa-siapa yang akan
melaksanakannya, bagaimana cara menjalankannya, berapa besar keuntungan
yang akan diperoleh, serta bagaimana mengawasinya jika terjadi penyimpangan.
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Dalam hal ini, perencanaan sudah mencakup pengaturan jadwal pelaksanaan
usaha, mulai dari usaha dijalankan sampai waktu tertentu.

¢. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan. Dengan adanya berbagai rencana yang sudah
disusun akan sangat memudahkan pelaksanaan bisnis. Para pelaksana yang
mengerjakan bisnis tersebut telah memiliki pedoman yang harus dikerjakan.
Kemudian pengerjaan usaha dapat dilakukan secara sistematik, sehingga
tepat sasaran dan sesuai dengan rencana yang sudah disusun. Rencana yang
sudah disusun dijadikan acuan dalam mengerjakan setiap tahap yang sudah
direncanakan.

d.  Memudahkan pengawasan. Dengan telah dilaksanakannya suatu usaha atau proyek
sesuai dengan rencana yang sudah disusun, maka akan memudahkan perusahaan
untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya usaha. Pengawasan ini perlu
dilakukan agar pelaksanaan usaha tidak melenceng dari rencana yang telah
disusun.

e. Memudahkan pengendalian. Jika dalam pelaksanaan pekerjaan telah dilakukan
pengawasan, maka apabila terjadi suatu penyimpangan akan mudah terdeteksi,
sehingga akan dapat dilakukan pengendalian atas penyimpangan tersebut.
Tujuan pengendalian adalah untuk mengembalikan pelaksanaan pekerjaan yang
melenceng ke rel yang sesungguhnya, sehingga pada akhirnya tujuan perusahaan
akan tercapai.

Selain lima tujuan di atas, tujuan lain dari studi kelayakan bisnis sebagai berikut:

a. Menyediakan Informasi yang Komprehensif. Memberikan informasi yang mendetail
dan komprehensif tentang proyek, sehingga pemangku kepentingan dapat
membuat keputusan yang tepat.

b. Meningkatkan Peluang Pendanaan. Studi kelayakan bisnis yang baik dapat
membantu dalam memperoleh pendanaan dari investor atau lembaga keuangan
dengan menunjukkan potensi keuntungan dan kelayakan proyek.
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Gambar 1.1 Tujuan studi kelayakan bisnis

Mengenai manfaat studi kelayakan bisnis, menurut Ermawati & Hidayanti
(2022), laporan SKB digunakan dan dimanfaatkan oleh pihak pihak lain sebagai
bahan masukan dan bahan pedoman dalam rangka mengkaji ulang untuk turut
menyetujui atau menolak kelayakan laporan tadi sesuai dengan kepentingannya. Bisa
terjadi juga dengan laporan SKB yang layak tetapi dapat direalisasikan dikarenakan
pengambil keputusan akhir yang menolak karena adanya

Dengan melakukan studi kelayakan bisnis, perusahaan dapat meminimalkan
risiko, meningkatkan peluang keberhasilan, dan memastikan bahwa bisnis yang
dijalankan benar-benar layak dan menguntungkan.

Melakukan studi kelayakan bisnis memiliki banyak manfaat, antara lain:

a. Membantu Pengambilan Keputusan. Dengan analisis yang mendalam terhadap
aspek pasar, teknis, keuangan, hukum, dan sosial ekonomi, pelaku bisnis dapat
mengambil keputusan berdasarkan data yang akurat.

b.  Menilai Potensi Keuntungan. Studi kelayakan membantu memperkirakan apakah
suatu bisnis memiliki prospek keuntungan yang layak dibandingkan dengan
investasi yang dikeluarkan.
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¢. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas. Dengan menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi bisnis, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya agar
lebih efisien dalam operasionalnya.

d.  Membantu Perencanaan Jangka Panjang. Studi kelayakan menyediakan gambaran
menyeluruh mengenai strategi bisnis jangka pendek, menengah, dan panjang,
sehingga perusahaan dapat lebih siap dalam menghadapi persaingan.

e. Menarik Investor dan Kreditur. Hasil studi kelayakan bisnis yang positif dapat
menjadi alat untuk meyakinkan investor dan kreditur bahwa bisnis tersebut layak
mendapatkan pendanaan.

f Memastikan Kepatuhan Hukum. Studi kelayakan juga mencakup aspek hukum dan
regulasi, sehingga bisnis dapat beroperasi sesuai dengan peraturan yang berlaku
dan menghindari potensi masalah hukum di masa depan.

g Menentukan Strategi Pemasaran yang Tepat. Dengan analisis pasar yang
komprehensif, bisnis dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih
efektif untuk menarik pelanggan dan meningkatkan penjualan.

h.  Menilai Dampak Sosial dan Lingkungan. Studi kelayakan juga mempertimbangkan
dampak sosial dan lingkungan, memastikan bahwa bisnis dapat berjalan dengan
tanggung jawab sosial dan berkelanjutan.

i.  Membantu Evaluasi dan Kontrol Bisnis. Hasil studi kelayakan dapat digunakan
sebagai tolok ukur dalam mengevaluasi keberhasilan bisnis di masa mendatang
dan melakukan perbaikan jika diperlukan.

Studi kelayakan akan sangat membantu dalam mengidentifikasi potensi
kelemahan, resiko bisnis, tantangan yang tidak dapat diatasi bahkan kekuatan,
kelemahan dan ancaman yang dapat mempengaruhi keberlanjutan proyek. Sehingga
ini akan menyebabkan investor akan dapat memperkirakan biaya-biaya yang akan
dikeluarkan, modal kerja yang dibutuhkan, sumber daya manusia, bahan baku,
utilitas, sumber daya lainnya sehingga dapat mengalokasikan anggaran yang
dibutuhkan (Waluyo et al., 2023).

Jika penilaian kelayakan bisnis menegaskan bahwa adanya peluang tanpa
adanya keraguan atas semua faktor yang telah dipertimbangkan, maka persiapan
dan pelaksanaan bisnis dapat dimulai. Jika tidak, maka ide bisnis akan diabaikan
atau direvisi sehingga dapat menjadi bisnis yang menjanjikan. Jadi saat kita akan
memulai sebuah investasi bahkan memulai usaha, lakukanlah studi kelayakan bisnis
sehingga ide dan modal yang kita keluarkan tidak akan sia-sia (Waluyo et al., 2023).
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Manfaat penting adanya studi kelayakan bisnis tentunya sangat diharapkan oleh

berbagai pihak atau lembaga. Berbagai lembaga dan pihak yang terlibat dalam dunia
bisnis dan investasi memerlukan studi kelayakan bisnis, di antaranya:

a.

Investor dan pemilik modal. Sebelum menanamkan modal dalam suatu proyek,
investor memerlukan studi kelayakan bisnis untuk memastikan bahwa investasi
mereka akan memberikan return yang memadai.

Perusahaan dan pengusaha. Baik perusahaan besar maupun pengusaha kecil
menggunakan studi kelayakan bisnis untuk mengevaluasi potensi proyek baru
atau ekspansi bisnis.

Lembaga keuangan. Bank dan lembaga keuangan lainnya memerlukan studi
kelayakan bisnis sebagai salah satu syarat dalam proses pengajuan pinjaman
atau kredit usaha.

Pemerintah dan lembaga publik. Pemerintah dan lembaga publik sering kali
melakukan studi kelayakan untuk proyek-proyek infrastruktur atau kebijakan
publik untuk memastikan manfaat sosial dan ekonomi yang optimal.
Konsultan bisnis. Konsultan bisnis menggunakan studi kelayakan untuk
memberikan rekomendasi dan nasihat yang berharga kepada klien mereka
mengenai berbagai peluang bisnis.

Lembaga

keuangan
Perusahaan Pemerintah

dan dan lembaga
pengusaha publik

Investor dan Studi Konsultan
Ve Kelakan ..
pemilik modal . . bisnis
Bisnis

Gambar 1.2. Pihak-pihak yang memerlukan studi kelayakan bisnis
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Apakah Anda setuju dengan pandangan bahwa Studi Kelayakan Bisnis adalah langkah :

wajib sebelum memulai usaha? !
1

Menurut Anda, dalam kondisi seperti apa Studi Kelayakan Bisnis menjadi kurang
relevan atau tidak terlalu dibutuhkan? :

Berdasarkan analisis Anda, buatlah kesimpulan mengenai manfaat Studi Kelayakan

Carilah informasi terkait konflik antara pengusaha dan pemerintah yang disebabkan :
ketiadaan studi kelayakan bisnis !

Bisnis dalam dunia usaha.

Aspek-Aspek Studi Kelayakan Bisnis

Menurut Suwarno (2023) aspek-aspek dalam studi kelayakan mencakup 7

aspek, yaitu: 1) aspek hukum, 2) aspek lingkungan, 3) aspek teknis, 4) aspek pasar dan
pemasaran, 5) aspek manajemen, 6) aspek keuangan, dan 7) aspek risiko. Berdasarkan
beberapa pendapat aspek studi kelayakan bisnis dalam buku ini membahas enam
aspek. Berikut deskripsi masing-masing aspek dalam studi kelayakan:

a.

Aspek hukum

Aspek ini menilai kepatuhan proyek atau usaha terhadap peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku. Analisis meliputi legalitas usaha, izin
operasional, hak paten, peraturan lingkungan, serta kontrak atau perjanjian
hukum yang terkait dengan proyek.

Aspek pasar dan pemasaran

Aspek ini menganalisis potensi pasar dan strategi pemasaran yang akan
digunakan. Evaluasi meliputi ukuran dan pertumbuhan pasar, segmentasi
konsumen, perilaku pelanggan, analisis pesaing, serta strategi promosi,
distribusi, dan harga.

Aspek teknis dan operasi

Aspek ini mengkaji kelayakan teknis proyek, termasuk lokasi, teknologi yang
digunakan, kapasitas produksi, ketersediaan bahan baku, serta tenaga kerja
yang dibutuhkan. Tujuannya adalah memastikan efisiensi dan efektivitas dalam
operasional proyek.

Aspek keuangan

Aspek ini menilai kelayakan proyek dari sudut pandang finansial. Analisis
mencakup estimasi biaya investasi, sumber pendanaan, proyeksi arus kas, tingkat
pengembalian investasi (ROI), analisis profitabilitas, dan risiko keuangan.
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e. Aspek manajemen dan organisasi
Aspek ini mengevaluasi struktur organisasi dan kemampuan manajemen
dalam menjalankan proyek. Analisis meliputi struktur kepemimpinan, sistem
pengambilan keputusan, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta kesiapan
tim dalam menjalankan bisnis.

f. Aspek sosial ekonomi dan lingkungan
Aspek ini menilai dampak proyek terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Evaluasi mencakup manfaat ekonomi bagi masyarakat, penciptaan
lapangan kerja, kontribusi terhadap pembangunan daerah, serta dampak
lingkungan seperti polusi, limbah, dan keberlanjutan ekosistem.

Setiap aspek ini saling berkaitan dan harus dianalisis secara komprehensif untuk

menentukan kelayakan suatu proyek atau bisnis.

Tabel 1.1 Deskripsi aspek-aspek studi kelayakan

Aspek Deskripsi

Aspek Hukum Menilai kepatuhan proyek terhadap peraturan dan hukum yang berlaku,
termasuk izin usaha, regulasi lingkungan, hak paten, serta kontrak
hukum.

Aspek Pasar dan | Menganalisis potensi pasar, segmentasi konsumen, perilaku pelanggan,

Pemasaran strategi pemasaran, persaingan, serta metode promosi dan distribusi.

Aspek Teknis dan | Mengevaluasi lokasi, teknologi, kapasitas produksi, ketersediaan bahan

Operasi baku, tenaga kerja, serta efisiensi operasional proyek.

Aspek Keuangan | Menilai kelayakan finansial proyek melalui estimasi biaya investasi,
sumber pendanaan, proyeksi arus kas, profitabilitas, dan risiko
keuangan.

Aspek Manajemen | Menganalisis struktur organisasi, kepemimpinan, sistem pengambilan

dan Organisasi keputusan, pembagian tugas, serta kesiapan tim dalam menjalankan
bisnis.

Aspek Sosial Mengevaluasi dampak proyek terhadap masyarakat dan lingkungan,

Ekonomi dan termasuk penciptaan lapangan kerja, manfaat ekonomi, serta dampak

Lingkungan ekologis dan keberlanjutan.
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a.

Aspek-aspek dalam studi kelayakan bisnis mencakup enam aspek, yaitu: 1) aspek:
hukum, 2) aspek lingkungan, 3) aspek teknis, 4) aspek pasar dan pemasaran, 5) aspek
manajemen dan organisasi, 6) aspek keuangan, dan 7) aspek sosial ekonomi dan :
lingkungan. Menurut Anda, aspek apa lagi yang perlu ditambahkan dalam studi |
kelayakan bisnis? :
Dalam kasus UMKM, menurut pendapat Anda aspek mana yang wajib dan menjadi |

prioritas dalam studi kelayakan bisnis? Kemukakan alasan Anda !

Tahap-Tahap Studi Kelayakan Bisnis

Tahapan dalam studi kelayakan dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan

studi kelayakan dan keakuratan dalam penilaian. Menurut Adnyana (2020) tahap-
tahap yang perlu dilalui dalam melakukan suatu studi kelayakan di antaranya: (a)
pengumpulan data dan informasi, (b) melakukan pengolahan data, (c) analisis data,
(d) mengambil keputusan, dan (e) implementasi.

Pengumpulan data

v

Pengolahan data

v

Analisis data

Pengambilan keputusan 4’[ Dibatalkan ]

Tidak layak
Layak
v
[ Rekomendasi
[ Implementasi

Gambar 1.3 Tahap-tahap studi kelayakan bisnis

Tahap-tahap dalam studi kelayakan bisnis umumnya dimulai dari gagasan atau

ide usaha hingga pengambilan keputusan akhir mengenai kelayakan proyek. Berikut
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adalah tahapan yang sistematis dalam studi kelayakan bisnis. Tahapan ini membantu
memastikan bahwa keputusan bisnis didasarkan pada analisis yang komprehensif
dan tidak hanya berdasarkan intuisi semata

a.

Identifikasi Gagasan atau Ide Usaha

1). Tahap awal ini mencakup pencarian dan pemilihan ide bisnis yang potensial.

2). Sumber ide dapat berasal dari pengalaman, tren pasar, inovasi teknologi,
kebutuhan masyarakat, atau hasil penelitian.

3). Setelah menemukan ide, perlu dilakukan penyaringan untuk memilih yang
paling layak dikembangkan.

Studi Pendahuluan (Preliminary Study)

1). Menilai kelayakan awal dari ide usaha untuk menentukan apakah layak
untuk studi lebih lanjut.

2). Mengidentifikasi kendala utama seperti regulasi, persaingan, ketersediaan
sumber daya, dan pasar potensial.

3). Jika ide dianggap layak, studi dilanjutkan ke tahap analisis yang lebih
mendalam.

Penelitian dan Pengumpulan Data

1). Mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan untuk analisis aspek-
aspek studi kelayakan bisnis.

2). Data dapat diperoleh melalui survei pasar, wawancara, studi literatur, atau
benchmarking dengan bisnis sejenis.

Analisis Kelayakan Bisnis berdasarkan Aspek-Aspek Studi Kelayakan Bisnis

1). Aspek Hukum, memastikan usaha sesuai dengan peraturan dan perizinan
yang berlaku.

2).  Aspek Pasar dan Pemasaran; menganalisis permintaan, persaingan, segmentasi
pasar, strategi pemasaran.

3).  Aspek Teknis dan Operasi; menilai lokasi, teknologi, kapasitas produksi, dan
proses operasional.

4). Aspek Keuangan, menghitung modal, proyeksi laba rugi, arus kas, dan
kelayakan investasi.

5).  Aspek Manajemen dan Organisasi, merancang struktur organisasi, SDM, dan
sistem manajemen.

6). Aspek Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan, menilai dampak bisnis terhadap
masyarakat dan lingkungan.

Analisis Kelayakan Secara Keseluruhan

1). Mengintegrasikan hasil analisis dari semua aspek untuk menentukan
apakah proyek layak dijalankan.
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2). Menilai risiko bisnis dan menyusun strategi mitigasi terhadap risiko
tersebut.
3). Jika hasil menunjukkan ketidaklayakan, dapat dilakukan revisi atau mencari
alternatif ide usaha lain.
f.  Penyusunan Laporan Studi Kelayakan
1). Hasil analisis disusun dalam bentuk laporan yang mencakup semua aspek
dan rekomendasi.
2). Laporan ini menjadi dasar bagi pemangku kepentingan (investor,
manajemen, atau pemberi pinjaman) untuk mengambil keputusan.
g. Pengambilan Keputusan
1). Berdasarkan hasil studi kelayakan, keputusan diambil apakah proyek akan
dijalankan, ditunda, atau dihentikan.
2). Jika bisnis dianggap layak, langkah selanjutnya adalah perencanaan
operasional dan implementasi bisnis.

Tahapan ini membantu memastikan bahwa keputusan bisnis didasarkan pada
analisis yang komprehensif dan tidak hanya berdasarkan intuisi semata.

' Aktlfitas 4: !

a. Dalam studi kelayakan bisnis, tidak semua rencana bisnis dapat dinyatakan layak. |
Ada kalanya rencana bisnis dipandang tidak layak atau dibatalkan. Berikan penjelasan |
Anda mengapa rencana bisnis dinyatakan tidak layak atau dibatalkan. b

b. Buatkan deskripsi atau penjelasan singkat tahap-tahap studi kelayakan bisnis '
sebagaimana gambar 1.3 !

D. Rangkuman

Studi kelayakan bisnis (SKB) adalah proses sistematis untuk menilai
kelayakan suatu ide bisnis berdasarkan berbagai aspek seperti pasar, keuangan,
teknis, hukum, dan lingkungan. Tujuan utama dari SKB adalah mengidentifikasi
potensi keuntungan, risiko, serta perencanaan strategi operasional yang efektif
untuk mengurangi ketidakpastian bisnis. Studi ini dilakukan sebelum keputusan
pendanaan atau eksekusi proyek guna memastikan bahwa suatu bisnis memiliki
peluang keberhasilan yang tinggi dan dapat beradaptasi dengan dinamika pasar.

Tujuan utama SKB mencakup penghindaran risiko kerugian, perencanaan yang
matang, kemudahan dalam pelaksanaan bisnis, pengawasan, serta pengendalian
usaha. Selain itu, SKB membantu dalam meningkatkan peluang pendanaan,
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memastikan kepatuhan hukum, serta menarik investor dan kreditur. Manfaatnya
tidak hanya terbatas bagi pengusaha dan investor, tetapi juga bagi lembaga keuangan,
pemerintah, serta konsultan bisnis yang memerlukan analisis mendalam sebelum
membuat keputusan strategis.

Dalam SKB, terdapat enam aspek utama yang harus dianalisis, yaitu aspek
hukum, pasar dan pemasaran, teknis dan operasi, keuangan, manajemen dan
organisasi, serta sosial ekonomi dan lingkungan. Setiap aspek memiliki peran penting
dalam menentukan kelayakan proyek, misalnya aspek hukum memastikan kepatuhan
terhadap regulasi, aspek keuangan menilai profitabilitas, dan aspek sosial ekonomi
mempertimbangkan dampak terhadap masyarakat dan lingkungan.

Tahapan dalam SKB meliputi identifikasi ide bisnis, studi pendahuluan,
pengumpulan data, analisis aspek-aspek kelayakan, penyusunan laporan, dan
pengambilan keputusan. Jika hasil studi menunjukkan kelayakan, maka bisnis dapat
dilanjutkan dengan implementasi operasional. Sebaliknya, jika tidak layak, bisnis
dapat direvisi atau dihentikan. Dengan pendekatan yang sistematis, SKB membantu
memastikan bahwa investasi yang dilakukan memiliki dasar analisis yang kuat
sehingga meminimalkan risiko dan meningkatkan peluang keberhasilan.

E. Evaluasi Pengalaman Belajar

Setelah Anda mempelajari materi ini dan untuk mengevaluasi pengalaman
belajar Anda terhadap materi ini, Anda diminta melakukan dua kegiatan berikut:
1. Menulis rangkuman materi konsep dasar studi kelayakan bisnis
2. Menyusun makalah diskusi dengan topik yang ditentukan oleh dosen

Topik Diskusi Kelompok
“Penentuan Ide Bisnis Dalam Studi Kelayakan Bisnis”

Instruksi:

Sebagai langkah awal dalam studi kelayakan bisnis, Anda diminta untuk
menentukan atau memilih sebuah ide/gagasan bisnis yang akan dianalisis lebih
lanjut. Ikuti langkah-langkah berikut:

1. Pilih ide bisnis. Tentukan ide bisnis yang menarik dan berpotensi untuk
dikembangkan di sekitar Anda. Ide bisnis dapat berupa produk atau jasa yang
inovatif, atau pengembangan dari bisnis yang sudah ada.

2. Uraikan alasan pemilihan bisnis. Pada bagian ini Anda membabhas tiga hal, yaitu,
(a) mengapa Anda memilih ide bisnis tersebut? (b) apa potensi pasar yang
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membuat bisnis ini layak dijalankan? Dan (c) apakah ada tren atau peluang
tertentu yang mendukung keberhasilan bisnis ini?

3. Melakukan analisis singkat terhadap bisnis yang dipilih. Analisis Singkat mencakup
tiga aspek; (a) target pasar utama: siapa yang akan menjadi pelanggan utama?
(b) keunggulan produk/jasa: apa yang membedakan bisnis ini dari kompetitor?
dan (c) tantangan awal yang mungkin dihadapi dalam menjalankan bisnis ini.

4. Aktivitas diskusi. Pada bagian ini Anda diminta untuk; (a) presentasikan ide bisnis
Anda di depan kelas atau dalam kelompok kecil, (b) berikan dan terima masukan
dari teman-teman terkait kelayakan ide bisnis tersebut.

Ketentuan:

1. Tugas ini dikerjakan secara kelompok (sesuai arahan dosen).

2. Buat ringkasan ide bisnis dalam 1-3 halaman untuk dikumpulkan sebelum sesi
diskusi.

3. Siapkan presentasi singkat (maksimal 15 menit) untuk memaparkan ide bisnis
Anda.
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